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Abstrak 

Kecamatan Tosari sebagai pintu gerbang daerah wisata nasional Gunung Bromo belum 

memiliki simpul infrastruktur yang tepat digunakan sebagai titik kumpul para wisatawan. 

Kondisi ini ditunjukan dengan tingginya pergerakan wisata menuju Kawasan Bromo 

namun tidak diimbangi dengan penyediaan fasilitas parkir yang memadai untuk 

berpindah moda; banyak kendaraan para wisatawan yang parkir disepanjang jalan karena 

tidak mendapat tempat parkir khususnya pada waktu hari libur; belum ada penentuan titik 

simpul yang tepat sebagai muara pergerakan wisata di Kecamatan Tosari. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis karakteristik pergerakan wisata dan masyarakat sekitar 

serta kinerja lalu lintas di Kecamatan Tosari; menganalisis pemilihan alternatif lokasi 

Terminal Tipe C di Kecamatan Tosari yang tepat dan sesuai dengan pola pergerakan 

angkutan orang; menentukan lokasi yang tepat dalam pembangunan Terminal Tipe C di 

Kecamatan Tosari. Hasil Analisa melalui metode triangulasi analyisis yaitu kombinasi 

analisis dengan mempertimbangkan factor sebaran pergerakan, mempertimbangkan 

kondisi geografis di Kecamatan Tosari yang merupakan daerah yang memiliki medan 

berupa pegunungan dan lereng, serta hasil wawancara dari para ahli yang terdiri dari 

Perangkat Desa, Perhutani, dan Dinas Perhubungan Kabupaten Pasuruan. Daerah Potensi 

Bangkitan Terbesar di kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan berdasarkan hasil survei 

bangkitan dan tarikan di Kecamatan Tosari, didapatkan bangkitan terbesar pada zona 

TNBTS Sebesar 1.022 orang/hari pada hari libur dan 498orang/hari pada hari kerja. 

Sedangkan tarikan terbesar pada zona Desa Tosari sebesar 548 orang/hari pada hari libur 

dan 208 orang/hari pada hari kerja. Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner pengguna 

simpul secara purposive didapatkan 55% memilih Desa Tosari sebagai lokasi 

pembangunan simpul karena dianggap lebih nyaman dalam perpindahan moda dan 

terjangkau untuk kendaraan pribadi sebelum dilakukan perpindahan moda menuju 

Penanjakan dan TNBTS.Berdasarkan faktor pertimbangan penentuan lokasi terminal 

melalui metode “Expert Choice” didapat 2 lokasi alternatif yaitu Lokasi Prioritas 1 di 

Banyu Petoeng Desa Tosari dengan bobot penilaian sebesar 53,08%, dan lokasi alternatif 

ke-2 di Rest Area Tosari Desa Tosari sebesar 23%. 
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Tosari District as the gateway to the national tourism area of Mount Bromo does not yet 

have the right infrastructure node to be used as a gathering point for tourists. This 

condition is indicated by the high movement of tourists to the Bromo area but not matched 

by the provision of adequate parking facilities to switch modes; many tourists' vehicles 

are parked along the road because there are no parking spaces, especially during 

holidays; There has been no determination of the exact nodal point as the estuary of 

tourist movements in Tosari District. This research aims to analyze the characteristics of 

tourist movements and surrounding communities as well as traffic performance in Tosari 

District; analyze the selection of alternative locations for the Type C Terminal in Tosari 

District that is appropriate and in accordance with the pattern of people's transport 

movements; determine the appropriate location for the construction of the Type C 

Terminal in Tosari District. Results of the analysis through the triangulation analysis 

method, namely a combination of analysis by considering the distribution of movement 

factors, considering the geographical conditions in Tosari District which is an area that 

has terrain in the form of mountains and slopes, as well as the results of interviews with 

experts consisting of Village Officials, Perhutani, and the District Transportation Office 

Pasuruan. Based on the results of a survey of generation and attraction in Tosari District, 

the largest generation potential was found in the TNBTS zone of 1,022 people/day on 

holidays and 498 people/day on weekdays. Meanwhile, the biggest attraction in the 

Tosari Village zone is 548 people/day on holidays and 208 people/day on weekdays. 

Based on the results of interviews and questionnaires with node users purposively, it was 

found that 55% chose Tosari Village as the location for the node construction because it 

was considered more convenient in modal shifting and affordable for private vehicles 

before the modal shift was carried out to Penanjakan and TNBTS. Choice” obtained 2 

alternative locations namely Priority 1 Location in Banyu Petoeng Tosari Village with 

an assessment weight of 53.08%, and the 2nd alternative location in Tosari Rest Area 

Tosari Village with 23%.  

 

Keywords: Nodes, Triangulation Analysis, Movement 

 

PENDAHULUAN  

Dalam upaya mempercepat peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat di Wilayah Kabupaten Pasuruan, maka pemerintah mencanangkan 

melakukan pembangunan infrastruktur, diantaranya adalah pembangunan di bidang 

transportasi (GS, 2020). Belum adanya titik tampung untuk mengukur pergerakan 

perjalanan masyarakat keluar dan masuk wilayah Kabupaten Pasuruan di daerah Selatan. 

Tingginya frekuensi kendaraan yang hendak berlibur ke Kawasan Gunung Bromo 

terutama pada hari libur dapat menimbulkan potensi kemacetan maupun kecelakaan lalu 

lintas apabila tidak diimbangi dengan penerapan manajemen lalu lintas yang baik agar 

tercipta ketertiban dan kenyamanan dalam berlalu lintas (Istianto et al., 2019). Dari uraian 

diatas, maka penelitian potensi penentuan simpul di Kecamatan Tosari di Kabupaten 

Pasuruan ini dibutuhkan untuk menjadi dasar acuan dalam perencanaan pengembangan 

transportasi di Wilayah Kabupaten Pasuruan (Hanafi & Ratmaja, 2017). 

 

 

METODE PENELITIAN  
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Berikut disajikan bagan alir penelitian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

Sumber:Penulis, 2023 

 

Analisis dilakukan dalam upaya melakukan pendekatan terhadap potensi – potensi 

yang dapat dikembangkan dalam rangka mengidentifikasi permasalahan dalam menelaah 

potensi simpul di Kecamatan Tosari (Setiawan, Tallapessy, & Subaharianto, 2015). 

Analisis yang dilakukan meliputi: 

a. Analisis Karakteristik Pergerakan (Point Of interest) 

Analisa POI terkait pergerakan Wisata dan Pergerakan Non Wisata 

b. Analisis Sebaran Pergerakan Simpul Eksisting (Desire Line Analysis) 

Mulai 

Pengembangan Simpul Kecamatan 

Tosari 

Kebutuhan Data 

Data Sekunder: 
▪ Rencana Induk LLAJ 
▪ RTRW Kabupaten Pasuruan 
▪ Rencana Umum Jaringan Trayek 
▪ Pengembangan Jaringan Trayek Angkutan 

Pedesaan 
▪ Jaringan Jalan Kabupaten Pasuruan 
▪ Tata Guna Lahan Kabupaten Pasuruan 
▪ Data Inventarisasi Jalan Kecamatan Tosari 
▪ Data Lalu Lintas Kecamatan Tosari 

 

Data Primer: 
▪ Survei asal tujuan pergerakan Kecamatan Tosari 
▪ Survei Preferensi dan Karakteristik Wisatawan di 

Kecamatan Tosari 
▪ Survei Karakteristik Pergerakan Masyarakat Sekitar Tosari 
▪ Survei Inventarisasi Jalan di Sekitar Simpul Kecamatan 

Tosari 
▪ Survei Inventarisasi Prasarana Rencana Simpul Kecamatan 

Tosari 

 

Analisa Karakteristik Pergerakan 

Wilayah (Point of Interest) 

Wisata: 
▪ Pusat Wisata 
▪ Line Trip & Time Profile 
▪ Titik Henti 

 

Matriks O/D Pergerakan kecamatan 

Tosari dan Desire Line Simpul Kecamatan 

Tosari 

▪ Pergerakan Internal 
▪ Pergerakan Eksternal 

Rencana Lokasi Simpul Kecamatan Tosari Terpilih 

 

Analisa Penentuan Titik Simpul 

(Technical Triangulation Analysis) 

Pilihan Rencana Lokasi Berbasis Centroid 

▪ Observasi Bangkitan dan Tarikan Terbesar, 
Pusat Kegiatan 

▪ Wawancara dan Kuesioner 
▪ Cheklist Keseuaian lahan, tk.aksesibilitas 

Sesuai Legalitas Pembangunan Terminal 

 

Rekomendasi Titik Simpul 

Analysis Priority 

 

Non Wisata 
▪ Centroid 
▪ Line Route & Time Profile 
▪ Node 

Selesai 
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c. Analisa  Desire Line terkait sebaran pergerakan perjalanan dari dan ke menuju 

centroid serta karakteristik pada obyek wisata dan daya tarik wisata di kawasan 

Tosari, dll).  

d. Analisa Triangulasi Teknik (Technical Triangulation Analysis) 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan 

teknik yang berbeda, yaitu dengan wawancara / kuesioner, observasi atau survei 

pergerakan, dan cheklist kesesuaian dengan legalitas perencanaan simpul 

potensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisa Karaktersitik Pergerakan (Point Of Interest) 

Pusat Kegiatan “Rest Area Tosari” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Point Of Interest (POI) Pusat Kegiatan “Rest Area Tosari” 

 

Kecamatan Tosari memiliki beberapa spot wilayah tarikan wisata yang berpotensi 

sebagai pusat kegiatan (Sopanah, Kurniwati, & Anggarani, 2023). Beberapa sebaran 

wisata yang ada di Kecamatan Tosari diantaranya adalah: 

a. Red Flower (Kecamatan Puspo), 

b. Puncak Seven (perbatasan Puspo – Tosari),  

c. Bromo Florest (Desa Ngadiwono), 

d. Edelweist (Desa Wonokitri), 

e. Bukit Cinta (Desa Wonokitri), 

f. Bukit Kingkong(Desa Wonokitri), 

g. Penanjakan (Desa Wonokitri).  
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Pusat Kegiatan “Pendopo Agung/Rest Area Wonokitri” 

 
Gambar 3. Point Of Interest (POI) Pusat Kegiatan “Rest Area Wonokitri” 

 

Pusat Kegiatan “Banyu Petoeng” 

 
Gambar 4. Point Of Interest (POI) Pusat Kegiatan “Banyu Petoeng” 

 

Banyu Petoeng merupakan lokasi tempat parkir sekaligus tempat berkumpulnya 

jeep yang akan naik ke gunung bromo yang melalui jalur pasuruan. 

Pusat kegiatan “Pasar Tosari” 
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Gambar 5. Point Of Interest (POI) Pusat Kegiatan “Pasar Desa Tosari” 

 

Analisis Sebaran Pergerakan Simpul Eksisting (Desire Line Analysis) 

Dari hasil survei yang dilakukan secara sampel baik pergerakan wisata maupun 

pergerakan non wisata, maka didapat pergerakan kecamatan Tosari secara keseluruhan 

(Akbar & Pangestuti, 2017). Kondisi ini dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Pergerakan Pada Hari Libur Kecamatan Tosari Tahun 2023 

Perjalanan Hari Libur (Weekend) Kecamatan Tosari 

Eksternal - Eksternal 384 Org/Hari 

Eksternal - Internal 894 Org/Hari 

Internal - Eksternal 109 Org/Hari 

Iternal - Internal 221 Org/Hari 

Total Pergerakan Weekend Kecamatan Tosari 1607 Org/Hari 

Sumber: Hasil Analisa, 2023 

 

Tabel 2.  Jumlah Pergerakan Pada Hari Kerja (Weekday) Kecamatan Tosari 

Tahun 2023 

Perjalanan Weekday Kecamatan Tosari 

Eksternal - Eksternal 187 Org/Hari 

Eksternal - Internal 349 Org/Hari 

Internal - Eksternal 47 Org/Hari 

Iternal - Internal 102 Org/Hari 

Total Pergerakan Weekday Kecamatan Tosari 684 Org/Hari 

Sumber: Hasil Analisa, 2023 
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Gambar 6.  Peta Desire Line Pergerakan Wisata pada Hari Libur Kecamatan 

Tosari Tahun 2023 

 

Analisa Triangulasi Teknik (Technical Triangulation Analysis) 

 

 
Gambar 7. Prioritas Pemilihan Lokasi Titik Simpul Potensial Di Kecamatan Tosari 

Sumber: Hasil Analisa, 2023 

 

 

Dari grafik diatas, dengan indikator sumber penumpang potensial memiliki bobot 

25, 7% dan kemudahan jaringan angkutan umum sebesar 15,4% untuk lokasi usulan 

prioritas yaitu Banyu Petoeng dengan rekomendasi sebesar 53,8%.  
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Gambar 8. Diagram Pemilihan Lokasi Terminal Berdasarkan Indikator Prioritas 

Para Ahli. 

Sumber: Hasil Analisa, 2023 

 

 

 
 

Gambar 9. Sebaran Indikator Pemilihan Lokasi terminal Tipe C di Kecamatan 

Tosari. 

Sumber: Hasil Analisa, 2023 

 

 

Kemudian rekomendasi lokasi kedua yaitu di Rest Area Tosari sebesar 23% 

Berdasarkan gambar tersebut di atas, setelah dikombinasikan dari hasil jawaban ketiga 

expert maka diperoleh nilai inconsistency 0,02 artinya perhitungan valid, serta diperoleh 

prioritas tertinggi yaitu variabel jaringan jalan dengan nilai 0,180, disusul dengan sumber 
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penumpang potensial, dan yang paling akhir adalah jaringan air bersih dengan nilai 0,034 

(Mintarsih & Sardjito, 2019). Dari rekomendasi analisis diatas, maka dapat disimpulkan 

untuk rekomendasi penempatan lokasi simpul sebagai berikut: 

 

Tabel 3.  Rekomendasi Lokasi Simpul 

No. Metode Kesimpulan 

1 Identifikasi Bangkitan Dan Tarikan 

terbesar dari Pusat Kegiatan 

- Desa Tosari sebesar 548 orang/hari 

- TNBTS Sebesar 1.022 orang/hari 

2 Identifikasi Wawancara dan 

Kuesioner Pengguna Simpul 

- 55% Desa Tosari 

- 45% Wonokitri 

3 Faktor Lokasi Terminal “Expert 

Choice” 

- 53,08% Banyu Petoeng Desa Tosari 

- 23% Rest Area Tosari Desa Tosari 

Sumber: Hasil Analisa, 2023 

 

Dari Analisa yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan untuk lokasi simpul 

potensial lebih direkomendasikan di Desa Tosari Kecamatan Tosari. Dari hasil expert 

Choice, yang menggunakan 11 indikator dalam pertimbangan penentuan lokasi terminal, 

yaitu: 

a. Jenis Tanah 

b. Topografi 

c. Daerah Rawan Longsor 

d. Ketersediaan Jaringan Jalan 

e. Ketersediaan Jaringan Angkutan 

f. Sumber penumpang potensial 

g. Pemukiman penduduk 

h. Penggunaan Lahan Eksisting 

i. Rencana Penggunaan lahan 

j. Jaringan Listrik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Pengembangan Simpul di Kecamatan Tosari Kabupaten 

Pasuruan, maka dapat ditarik kesimpulan Pemilihan lokasi Simpul Di Kecamatan Tosari 

Kabupaten Pasuruan menggunakan metode triangulasi analysis lokasi dengan nilai bobot 

akhir tertinggi adalah lokasi alternatif Banyue Petoeng di Desa Tosari Kecamatan Tosari 

Kabupaten Pasuruan, dan lokasi usulan kedua adalah rest area Tosari Kabupaten Pasuruan 

dengan pertimbangan Daerah Potensi Bangkitan Terbesar di kecamatan Tosari 

Kabupaten Pasuruan  berdasarkan hasil survei bangkitan dan tarikan di Kecamatan 

Tosari, didapatkan bangkitan terbesar pada zona TNBTS Sebesar 1.022 orang/hari pada 

hari libur dan 498orang/hari pada hari kerja. Sedangkan tarikan terbesar pada zona Desa 

Tosari sebesar 548 orang/hari pada hari libur dan 208 orang/hari pada hari kerja.  

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner pengguna simpul secara purposive 

didapatkan 55% memilih Desa Tosari sebagai lokasi pembangunan simpul karena 
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dianggap lebih nyaman dalam perpindahan moda dan terjangkau untuk kendaraan pribadi 

sebelum dilakukan perpindahan moda menuju Penanjakan dan TNBTS. Berdasarkan 

faktor pertimbangan penentuan lokasi terminal melalui metode “Expert Choice” didapat 

2 lokasi alternatif yaitu Lokasi Prioritas 1 di Banyu Petoeng Desa Tosari dengan bobot 

penilaian sebesar 53,08%, dan lokasi alternatif ke-2 di Rest Area Tosari Desa Tosari 

sebesar 23%.  
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